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© PENDAHULUAN

Metode belanja daring semakin digemari masyarakat dari tahun ke tahun,
termasuk dalam memperoleh pangan dan bahan pangan. Efisiensi waktu dan
kemudahan akses yang ditawarkan menjadi dasar keputusan seseorang memilih
model belanja pangan secara digital (Hambalah & Herman, 2023). Dalam tiga tahun,
nilai rata-rata pesanan makanan daring di Indonesia naik secara stabil, sebelumnya
kurang dari Rp40.000 pada 2019 menjadi lebih dari Rp60.000 di 2022 (Measurable
Al, 2023). Selain itu, dibandingkan dengan negara Asia Tenggara lainnya, nilai
transaksi layanan antar makanan daring Indonesia juga merupakan yang tertinggi.
Nilainya mencapai US$4,6 miliar pada tahun 2023, jauh melampaui Thailand
(US$3,7 miliar), Filipina, Singapura, dan Vietnam (masing-masing kurang dari
US$2,5 miliar) (Annur, 2024; Momentum Works, 2024). Data-data ini menegaskan
bahwa konsumsi makanan melalui platform daring telah menjadi bagian signifikan
dari perluasan akses dan pola konsumsi masyarakat Indonesia.

Perluasan akses konsumsi melalui platform daring tidak serta-merta
menghapus persoalan mendasar terkait pangan. Jumlah masyarakat yang masih
belum mampu memenuhi kebutuhan gizi hariannya diperkirakan lebih dari 23 juta
orang dan menempatkan Indonesia pada peringkat 67 dari 127 negara dalam Indeks
Kelaparan Global 2024 (WFP, 2025). Situasi ini mencerminkan persoalan kerawanan
pangan yang serius. Kerawanan pangan sendiri merujuk pada kondisi ketika individu
atau rumah tangga tidak memiliki akses yang aman ke makanan bergizi dalam jumlah
yang cukup untuk kehidupannya (Dudek & Myszkowska-Ryciak, 2020). Di tengah
pesatnya transformasi digital, isu kerawanan dan ketahanan pangan ini tetap perlu
menjadi bagian dari agenda utama, agar inovasi teknologi tidak hanya melayani
kelompok dengan akses dan infrastruktur yang mendukung.
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Pemesanan makanan dan bahan pangan
secara daring memang mengindikasikan adanya
perluasan pilihan bagi masyarakat untuk memenuhi
kebutuhannya (Aprilianti & Amanta, 2020). Akan
tetapi, sejauh mana peluang ini berdampak pada
penguatan ketahanan pangan sangat bergantung
dengan kemampuan rumah tangga untuk mengakses
dan memanfaatkannya. Secara teori, ini berkaitan
dengan perspektif capability to function oleh
Amartya Sen, yang menekankan bahwa ilustrasi
kondisi pangan suatu rumah tangga tidak dapat
dilihat secara agregat, tetapi lebih jauh lagi pada
kemampuan masing-masing keluarga saat
menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari
(Burchi & De Muro, 2012). Dengan kata lain, meskipun
angka transaksi pemesanan pangan secara daring
meningkat, tidak semua rumah tangga memiliki
kapasitas yang sama untuk memanfaatkan layanan
tersebut. Terdapat kemungkinan bahwa
pemanfaatan platform daring untuk memperoleh
pangan terpusat pada kelompok tertentu, sementara
rumah tangga dengan sumber daya terbatas tetap
menghadapi kendala akses pangan.

Dalam konteks perkembangan teknologi
terbaru, sistem pangan pun juga turun bergerak
mengikuti kebutuhan manusia. Berangkat dari
asosiasi pangan dengan transaksi digital di masa
pandemi, arah diskusi dalam penelitian ini juga akan
ditempatkan dalam lanskap sistem pangan yang
semakin terdigitalisasi dan mengintegrasikan
teknologi berbasis kecerdasan buatan (Al). Dalam
kerangka ini, keputusan rumah tangga dalam
memanfaatkan platform digital menjadi indikator
penting dari kemampuan untuk berpartisipasi dalam
sistem pangan berbasis teknologi di masa depan.
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© RUMUSAN MASALAH

o Apakah keputusan penggunaan platform daring untuk membeli
kebutuhan pangan berasosiasi dengan tingkat ketahanan pangan rumah
tangga?

(2] Sejauh apa karakteristik sosio-ekonomi berasosiasi dengan keputusan
suatu rumah tangga melakukan transaksi daring untuk memenuhi
kebutuhan pangan?

© KERANGKA KONSEPTUAL

Dalam penelitian ini, disusun sebuah kerangka konseptual yang
menggambarkan hubungan antara ketahanan pangan dan transaksi digital, dengan
mempertimbangkan faktor sosiodemografi sebagai variabel kontrol. Ketahanan
pangan secara konseptual ditempatkan sebagai faktor yang paling dependen dalam
penelitian ini. Terdapat dua variabel yang mewakili faktor ketahanan pangan yakni
kekurangan pangan (food shortages) dan makan lebih sedikit (ate less). Kemudian
sebagai determinannya, transaksi digital ditempatkan sebagai variabel independen
dengan merujuk pada keputusan rumah tangga menggunakan platform digital
dalam mengakses makanan dan bahan makanan.

Sementara itu, variabel sosiodemografi digunakan sebagai variabel
kontrol, artinya hubungan antara transaksi digital dan ketahanan pangan dianalisis
dengan memperhitungkan asosiasi dengan faktor-faktor lainnya. Variabel ini
mencakup elemen-elemen seperti jenis kelamin, usia, latar belakang pendidikan,
kondisi ekonomi, dan lokasi tempat tinggal keluarga. Penggunaan variabel-variabel
tersebut mengacu pada elemen yang telah banyak digunakan dalam studi
ketahanan dan kerawanan pangan terdahulu (Dudek & Myszkowska-Ryciak, 2020;
Mutisya et al., 2016; Omonona & Agoi, 2007). Bagan 1 berikut merupakan ilustrasi
untuk memetakan kerangka konseptual dalam penelitianini.
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Transaksi Digital

Sosiodemografi Kerawanan Pangan

* Jenis Kelamin
e Usia Sumber: Dikembangkan oleh penulis (2026).
* |atar Belakang

Pendidikan
e |atar Belakang

Ekonomi
e Lokasi Tempat

Tinggal

© METODE PENELITIAN
Metode dan Sumber Data

Analisis kuantitatif dengan data sekunder digunakan sebagai metode pada
penelitian ini. Data berasal dari laman resmi World Bank dengan judul “Indonesia:
High-Frequency Monitoring of COVID-19 Impacts 2020" (World Bank, 2022). Pada
putaran pertamanya, jumlah rumah tangga yang berhasil diwawancara pada dataset
ini mencapai 4.338 atau setara dengan 85% dari total target 5.100 rumah tangga.
Untuk analisis ini digunakan data putaran ke-4 (3—15 November 2020) dengan
jumlah sampel (sebelum cleaning) 3.953 rumah tangga, yang mewakili 91% dari
sampel putaran pertama. Data babak ke-4 ini dipilih sesuai dengan kebutuhan studi,
karena menyediakan variabel kunciyakni transaksi digital dan ketahanan pangan.
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Variabel Penelitian

Variabel yang diadopsi dari dataset disesuaikan dengan kebutuhan
penelitian, dengan mengacu pada kuesioner lengkap yang disediakan oleh laman
resmi World Bank. Faktor ketahanan pangan dioperasionalisasikan melalui dua
indikator terpisah (Kekurangan Pangan dan Makan Lebih Sedikit) guna menguji
konsistensi hasil analisis serta memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif.
Kemudian, untuk melengkapi data latar belakang ekonomi responden, digunakan
data pengelompokan status kesejahteraan dari Sistem Statistik Nasional (SSN)
tahun 2019. Penggunaan data ini dimungkinkan karena SSN-19 menggunakan
sampel rumahtanggayang identik dan juga tersedia dalam dataset utama, sehingga
dapat diintegrasikan secara metodologis. Untuk keperluan analisis statistik,
beberapa variabel telah di-recode guna menyederhanakan kategori dan
meningkatkan keterbacaan hasil. Bagan berikut menyajikan item pertanyaan asli
sebagaimana tercantum dalam kuesioner, dengan kategori jawaban yang telah di-

codingulang.
1a. Kekurangan pangan: Selama
seminggu terakhir, apakah
rumah tangga Anda mengalami
kekurangan pangan karena
kekurangan uang atau sumber
Ketahanan daya lainnya? Kategorikal Ordinal:
Pangan . . Ya,sering — 1
1b. Makan lebih sedikit: Selama
) ) Ya, kadang-kadang 2
seminggu terakhir, apakah .
Anda/anggota rumah tangga Ya, jarang ———3
99 99 Tidak 4
Anda makan lebih sedikit dari
yang seharusnya karena
kekurangan uang atau sumber
daya lainnya?
2. Keputusan Sejak pandemi (Maret 2020), Kategorikal Nominal:
Transaksi apakah rumah tangga Anda mulai Tidak — 0
Digital menggunakan platform daring Ya 1

untuk membeli kebutuhan
pangan?
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Jenis Kelamin

Apa jenis kelamin kepala

Kategorikal Nominal:

keluarga dalam rumah tangga Perempuan 0]
Anda? Laki-laki 1
Usia Berapa usia kepala keluarga Kategorikal Interval
dalam rumah tangga Anda? (recode):
15-34 tahun 1
35-54 tahun 2
> 55 tahun 3

Latar Belakang
Pendidikan

Apa pendidikan terakhir kepala
keluarga dalam rumah tangga
Anda?

Kategorikal Ordinal:

SMP/lebih rendah — 0

Setara SMA

1

Pendidikan tinggi — 2

Latar Belakang

(Data diambil berdasarkan

Kategorikal Ordinal:

Ekonomi pengelompokan status Bawah 40% 0
kesejahteraan dari data Sistem Tengah 40% 1
Statistik Nasional 2019) Atas 20% 2
Lokasi Tempat Dimana lokasi tempat tinggal Kategorikal Nominal
) (recode):
Tinggal Anda?
Rural (6]
Urban 1
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Teknik Analisis Data

Dalam melakukan pengujian, analisis data inferensial yang dilakukan pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan model regresi logistik ordinal. Model
regresi logistik ordinal digunakan karena variabel dependen (ketahanan pangan)
dalam penelitian ini berbentuk kategorikal lebih dari dua kategori. Model regresi
logistik ordinal yang akan dianalisis adalah sebagai berikut.

® Model Persamaan Regresi Logistik Ordinal dari Asosiasi Ketahanan Pangan
dengan Determinannya

Ioglt (P(Ys.l)) = BO+ B1X‘I + BZX2+ B3X3+ B4X4+ BSX5+ BBX6+ €

Keterangan:

Variabel dependen (Y) : Ketahanan Pangan

B : Nilai koefisien variabel independen (X)
Bo : Koefisien nilai konstanta
Xi : Keputusan Transaksi Digital
Xz : Jenis Kelamin Kepala Keluarga
X3 : Usia Kepala Keluarga
Xa : Latar Belakang Pendidikan Kepala Keluarga
Xs : Latar Belakang Ekonomi Kepala Keluarga
Xe : Lokasi Tempat Tinggal Keluarga
© HASIL

Ketahanan pangan bukan hanya soal ketersediaan bahan makanan, tetapi
juga soal siapa yang dapat mengaksesnya serta siapa yang paling rentan
kehilangannya. Di tengah percepatan kemajuan teknologi, akses terhadap pangan
kini semakin dimediasi oleh platform digital yang menjanjikan kemudahan. Namun,
kesempatan ini tidak menjamin seluruh kelompok masyarakat dapat merasakan
manfaat secara setara.

Pandemi COVID-19 menjadi salah satu titik balik sekaligus percepatan
dalam pergeseran pola konsumsi masyarakat. Survei oleh Google, Temasek, and
Bain & Company (2021) menunjukkan bahwa sekitar 64% pengguna internet di
Indonesia menggunakan layanan online food delivery lebih sering selama masa
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pandemi, dengan persentase pengguna baru mencapai 58% di Asia Tenggara
(Tenggara, 2022). Pola belanja pangan yang sebelumnya dilakukan secara langsung
di pasar mulai bergeser ke pemesanan daring dan hal ini turut didorong oleh
pembatasan mobilitas dan protokol kesehatan. Secara paralel, pergeseran ini juga
membuka celah kesenjangan terutama bagi kelompok masyarakat yang tidak
memiliki sumber daya dan infrastruktur digital yang memadai.

Guna melihat celah kesenjangan tersebut, dilakukan analisis data
menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis survei rumah tangga. Jumlah data
yang dianalisis setelah cleaning adalah 3.941 rumah tangga. Seperti yang
disampaikan sebelumnya, analisis dijalankan dengan menguji model regresi logistik
ordinal. Model ini memerlukan beberapa asumsi, yaitu: (1) variabel dependen
berskala ordinal; (2) variabel independen dapat berupa kontinu, kategorikal, atau
ordinal (namun ordinal diperlakukan sebagai kategorikal non-berurutan); (3) tidak
terjadi multikolinearitas; dan (4) terpenuhinya asumsi peluang proporsional
(proportional odds). Asumsi (1) dan (2) dapat dipastikan melalui penelaahan
codebook, sedangkan (3) dan (4) diuji menggunakan software sebelum regresi
dijalankan (Agresti, 2018; Laerd Statistics, 2018).

Pemenuhan asumsi mengenai multikolinearitas dilakukan dengan mencari
hasil faktor inflasi varian (VIF) dari variabel bebas pada model persamaan. Nilai rata-
rata VIF di atas (>) 10 menunjukkan adanya multikolinearitas pada data, karena itu
perlu dipastikan model yang diolah memiliki nilai di bawahnya. Sementara, untuk uji
asumsi peluang proporsional dilakukan dengan mencari p-value dari Brant test. P-
value di atas (>) 0,05 menunjukkan asumsi yang tidak terpenuhi dalam model. Untuk
memastikan dua hal tersebut terpenuhi, berikut adalah hasil dari perhitungan yang
telah dilakukan menggunakan software.

Kekurangan Pangan 1,41 0,103

Makan Lebih Sedikit 1.41 0,526
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Tabel di atas menunjukkan rata-rata VIF dan nilai p dari Brant test untuk

regresi logistik ordinal. Nilai VIF yang dihasilkan baik pada model dengan indikator

Kekurangan pangan maupun Makan Lebih Sedikit menunjukkan nilai 1,41 atau lebih

rendah (<) dari 10. Kemudian p-value Brant menunjukkan angka 0,103 dan 0,526

atau lebih besar dari (>) 0,05. Karena seluruh asumsi terpenuhi, proportional odds

model (POM) dapat dijalankan. Model ini merupakan model regresi logistik ordinal

yang umum digunakan karena parameternya paling sederhana untuk diinterpretasi

dibandingkan model lainnya (Williams, 2006).

Tabel 1 di bawah ini menyajikan hasil analisis regresi logistik ordinal

menggunakan POM yang digunakan untuk menguji asosiasi keputusan transaksi

digital serta faktor sosial demografis terhadap ketahanan pangan dengan indikator

pertama yakni Kekurangan Pangan.

Keputusan Transaksi Digital
Tidak (melakukan)
Ya (melakukan)
Jenis Kelamin
Perempuan
Laki-laki
Usia
15-34 tahun
35-54 tahun
> 55 tahun
Latar Belakang Pendidikan
1. SMP/lebih rendah
2. Setara SMA

3. Pendidikan Tinggi

0,496

0,236

0,094

0,014

(o)

0,082
0,332

0,109

0,109

0,114

0,129

0

0,084
0,126

0,000

0,030

0,410

0,913

o

0,330
0,009
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Latar Belakang Ekonomi

1. 40% Terbawah 0 0 0
2. 40% Menengah 0,226 0,088 0,010
3.20% Atas 0,934 0,172 0,000

Lokasi Tempat Tinggal
Rural o (0] o
Urban 0,003 0,081 0,963

Melalui tabel di atas, nilai yang dibandingkan merupakan koefisien (log
odds) dari model regresi logistik yang menunjukkan arah dan kekuatan asosiasi
antara masing-masing variabel independen dengan peluang rumah tangga untuk
tidak mengalami kerawanan pangan. Hasil analisis menunjukkan bahwa rumah
tangga yang mulai menggunakan platform daring untuk membeli kebutuhan
pangan sejak pandemi memiliki kesempatan 0,496 poin lebih besar dengan level
signifikan 1% untuk berada pada kategori yang lebih baik (tidak kekurangan pangan)
dibandingkan yang tidak melakukan transaksi digital dengan mengontrol variabel
lain dalam model.

Pola koefisien yang konsisten dan signifikan juga ditemukan pada keluarga
dengan kepala keluarga laki-laki (0,236 lebih besar), tingkat pendidikan kepala
keluarga yang lebih tinggi (0,332 lebih besar di kategori tertinggi), serta berada pada
kelompok ekonomi yang lebih tinggi (0,934 lebih besar di kategori tertinggi),
walaupun pada beberapa kelompok level signifikansinya sedikit lebih tinggi di 5%.
Sementara itu, variabel usia tidak menunjukkan pola yang konsisten, dan variabel
tempat tinggal tidak signifikan secara statistik.
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Keputusan Transaksi Digital
Tidak (melakukan)
Ya (melakukan)
Jenis Kelamin
Perempuan
Laki-laki
Usia
15-34 tahun
35-54 tahun
> 55 tahun
Latar Belakang Pendidikan
1. SMP/lebih rendah
2. Setara SMA
3. Pendidikan Tinggi
Latar Belakang Ekonomi
1. 40% Terbawah
2.40% Menengah
3.20% Atas
Lokasi Tempat Tinggal
Rural

Urban

0,594

0,233

0,254
0,303

0,149
0,253

0,275
0,717

-0,048

-
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0,101

0,102

0,103
0,119

0,079
0,115

0,082
0,145

0,076

" 4

0,000

0,022

0,014
0,011

0,061
0,027

0,001
0,000



Pada model kedua dengan indikator Makan
Lebih Sedikit, nilai yang didapatkan dari hasil uji
menunjukkan pola yang konsisten pada lebih banyak
variabel dengan rata-rata level signifikansi yang lebih
kecil dibandingkan model sebelumnya. Hasil analisis
menunjukkan bahwa rumah tangga yang melakukan
transaksi digital untuk membeli kebutuhan pangan
memiliki peluang sebesar 0,594 poin lebih tinggi dan
signifikan pada tingkat 1% untuk berada pada
kategori ketahanan pangan yang lebih baik
dibandingkan rumah tangga yang tidak melakukan
transaksi digital, dengan mengontrol variabel lain
dalam model.

Dari sisi karakteristik demografis, rumah
tangga dengan kepala keluarga laki-laki memiliki
peluang yang lebih besar untuk tidak mengalami
kerawanan pangan dibandingkan rumah tangga
dengan kepala keluarga perempuan (koefisien 0,233;
p<0,05). Variabel usia menunjukkan pola konsisten
yaitu semakin tinggi usianya semakin tidak merasa
makan lebih sedikit dari biasanya, dan masing-
masing kategori signifikan pada tingkat 5%.
Selanjutnya, latar belakang pendidikan juga
berasosiasi positif, yakni rumah tangga dengan
kepala keluarga berpendidikan tinggi memiliki
peluang yang lebih besar untuk tidak mengalami
kerawanan pangan (koefisien 0,253; p<0,05). Dari
sisi ekonomi, rumah tangga yang berada pada
kelompok Menengah dan Atas menunjukkan peluang
yang secara signifikan (p<0,01) lebih tinggi untuk
berada pada kondisi pangan yang lebih baik
dibandingkan kelompok Terbawah. Sementara itu,
variabel lokasi tempat tinggal tidak menunjukkan
asosiasi yang signifikan secara statistik terhadap
status kerawanan pangan rumah tangga.
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Asosiasi Keputusan Transaksi Digital dan Karakteristik Sosio-
ekonomi dengan Ketahanan Pangan Rumah Tangga

Melalui hasil uji pada dua indikator ketahanan pangan, analisis
menunjukkan bahwa keputusan rumah tangga untuk melakukan transaksi digital
dalam pembelian pangan berasosiasi positif dengan kondisi ketahanan pangan
rumah tangga. Temuan ini sejalan dengan studi terdahulu yang menunjukkan bahwa
pemanfaatan platform daring dapat memperluas akses pangan melalui efisiensi
waktu, variasi pilihan dan kemudahan distribusi (Bennett et al., 2025; Dillahunt et al.,
2019; Hambalah & Herman, 2023), terutama dalam konteks pembatasan mobilitas
seperti pandemi.

Selanjutnya, analisis juga mencakup lokasi tempat tinggal, namun tidak
menunjukkan asosiasi signifikan terhadap ketahanan pangan rumah tangga. Hal ini
mengindikasikan bahwa ketimpangan akses pangan di Indonesia tidak semata-
mata terikat pada dimensi spasial, melainkan juga terjadi baik di wilayah rural
maupun urban. Temuan tersebut dapat dipahami karena sejumlah literatur juga
mencatat bahwa meskipun lokasi tempat tinggal (urban—rural) umum digunakan
sebagai variabel analisis, hubungannya dengan ketahanan pangan tidak selalu
konsisten dan dalam beberapa konteks tidak menunjukkan asosiasi yang kuat
(Carteretal.,, 2014; Garrett & Ruel, 1999).

Dibandingkan lokasi tempat tinggal, karakteristik sosio-ekonomi rumah
tangga (khususnya tingkat pendidikan, jenis kelamin dari kepala keluarga, dan level
kondisi ekonomi) muncul sebagai determinan yang lebih kuat dalam menjelaskan
kerawanan pangan. Secara teoritis, seluruh temuan ini sejalan dengan berbagai
studi terdahulu yang menekankan kondisi kerawanan pangan berasosiasi dengan
karakteristik sosio-ekonomi. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi, misalnya,
berkontribusi terhadap ketahanan pangan melalui peningkatan akses terhadap
informasi mengenai pengelolaan pangan dan nutrisi, sehingga mendukung
pengambilan keputusan rumah tangga yang lebih baik (Burchi & De Muro, 2012;
Mutisya et al., 2016). Lebih jauh lagi dalam konteks digital, pendidikan juga berperan
dalam meningkatkan literasi digital dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan
sistem distribusi pangan. Kemudian, jenis kelamin kepala keluarga turut berperan
dalam dinamika ketahanan pangan rumah tangga. Perbedaan peran sosial
berasosiasidengan akses terhadap sumber daya.
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Bukti empiris dari Nigeria menunjukkan adanya perbedaan ketahanan pangan,
rumah tangga yang dikepalai laki-laki cenderung lebih tangguh karena adanya
pembagian beban dan peran kerja dengan pasangan. Sebaliknya, rumah tangga
yang dikepalai perempuan (sebagian besar berstatus janda) menghadapi
kerentanan yang lebih tinggi karena harus menanggung seluruh beban nafkah dan
pengelolaan pangan sendiri (Omonona & Agoi, 2007). Kondisi ini menempatkan
perempuan pada posisi yang lemah dalam ketahanan pangan, mulai dari
ketersediaan, akses, pemanfaatan, hingga stabilitas (Oxfam, 2019).

Tidak dapat dipungkiri, kondisi ekonomi rumah tangga juga berasosiasi
erat dengan kerawanan pangan karena menentukan kemampuan dasar dalam
mengakses pangan. Berbeda dengan kondisi kelaparan ekstrem yang umumnya
terjadi akibat ketiadaan pangan secara fisik (seperti kekeringan di gurun dan negara
terdampak bencana alam), kerawanan pangan lebih sering berkaitan dengan orang
berpenghasilan rendah (Mollenkamp, 2025). Rumah tangga dengan kondisi
ekonomi yang lebih baik memiliki daya beli yang lebih kuat untuk menjamin akses
pangan, sehingga membantu masyarakat keluar dari kemiskinan menjadi elemen
penting untuk meningkatkan akses terhadap pangan (FAO, 2022).

Temuan-temuan di atas sekali lagi menegaskan relevansi perspektif
capability to function oleh Amartya Sen, yang menekankan bahwa kondisi pangan
tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan atau sesuatu yang fisik (seperti lokasi dan
makanan itu sendiri) semata, tetapi juga oleh kemampuan rumah tangga dalam
memanfaatkan sumber daya yang ada. Sebagaimana ditegaskan oleh Dreze dan
Sen (1989), penguasaan atas pangan bersifat instrumental, sementara tujuan
akhirnya adalah pemenuhan kapabilitas dasar manusia, yaitu kemampuan untuk
menghindari kelaparan dan berbagai bentuk deprivasi yang menyertainya (Burchi &
De Muro, 2012). Dalam konteks penelitian ini, perbedaan karakteristik sosio-
ekonomi rumah tangga mencerminkan perbedaan kapabilitas dalam memanfaatkan
panganyang tersedia.
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Sebagai contoh, rumah tangga dengan pendapatan terbatas dan tingkat
pendidikan rendah sering kali bergantung pada pasar tradisional terdekat dengan
jam operasional tertentu. Dalam banyak kasus, pembagian peran dalam rumah
tangga (berkaitan dengan gender) memengaruhi ketersediaan waktu dan mobilitas
dalam pemenuhan kebutuhan pangan. Ketika kondisi ini dikombinasikan dengan
keterbatasan transportasi serta dominasi pekerjaan informal dengan jam kerja yang
tidak fleksibel, kkmampuan rumah tangga untuk mengakses pasar menjadi terbatas.
Dalam situasi tersebut, pangan tersedia secara fisik, namun tidak sepenuhnya dapat
dimanfaatkan oleh rumah tangga dengan kemampuan sosio-ekonomi yang lebih
rendah.

Kesiapan Sosio-Ekonomi Masyarakat dalam Menghadapi Sistem
Pangan Berbasis Al

Ketika keterbatasan waktu, mobilitas, dan sumber daya membatasi akses
pangan secara konvensional, transaksi digital dapat menjadi alternatif pemenuhan
kebutuhan pangan bagi rumah tangga. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
rumah tangga yang melakukan transaksi digital cenderung memiliki kondisi
ketahanan pangan yang lebih baik dibandingkan rumah tangga yang tidak
melakukannya. Namun, temuan ini tidak berarti bahwa transaksi digital menjadi
variabel tunggal pendorong ketahanan pangan, karena karakteristik sosio-ekonomi
juga memiliki peran dalam mengakses pangan. Artinya, transaksi digital berperan
sebagai sarana pendukung yang manfaatnya bergantung pada kemampuan rumah
tangga itu sendiri untuk memanfaatkannya secara efektif. Pemahaman ini menjadi
penting ketika melihat sistem pangan ke arah yang lebih digital.

Perkembangan teknologi pangan digital saat ini menunjukkan bahwa
peran teknologi tidak lagi terbatas pada mekanisme transaksi semata, tetapi telah
berkembang menuju sistem pengambilan keputusan, salah satunya yang berbasis
Al. Al dinilai memiliki potensi strategis dalam mendorong transformasi sistem
pangan yang selaras dengan kebutuhan pertanian dan tantangan perubahan iklim di
negara-negara Global South, termasuk Indonesia. Meskipun wilayah Global South
memiliki sumber daya pertanian dan tenaga kerja yang besar, kawasan ini justru
menghadapi tingkat kerawanan pangan serta dampak perubahan iklim yang relatif
tinggi (Marwala, 2024).
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Di tingkat hulu, Al dalam sistem pangan Indonesia dapat dimanfaatkan
untuk mendukung produksi pertanian, khususnya pada komoditas padi.
Pemanfaatan Al mencakup pemodelan iklim untuk memprediksi cuaca dan musim
tanam, penggunaan sensor tanah untuk memantau kandungan nutrisi, serta
penerapan pertanian presisi melalui drone guna mendeteksi hama serta kekurangan
unsur hara secara dini (i3L University, 2025). Sementara, di perkotaan, Al juga
berpotensi memperkuat keterhubungan antara konsumen dan produsen sehingga
dapat menekan emisi transportasi dan pemborosan pangan (Marwala, 2024).

Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa ketersediaan teknologi Al
tidak secara otomatis menjamin peningkatan efektivitas sistem. Di Indonesia,
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) telah mengakselerasi pemanfaatan Al
berbasis analitik data untuk mendukung pengambilan keputusan regulator yang
lebih cepat dan berbasis bukti. Meski demikian, implementasi tersebut masih
menghadapi tantangan berupa rendahnya tingkat pemanfaatan oleh pengguna
(Pusdatin POM, 2025). Kondisi ini menegaskan bahwa keberhasilan penerapan Al
sangat bergantung pada kemampuan pengguna dalam memanfaatkan sistem yang
tersedia.

Dinamika serupa terlihat juga hilir, khususnya pada platform layanan
pesan-antar makanan. Al tidak lagi hanya berperan sebagai perantara transaksi
semata, tetapi mulai terlibat dalam proses pemilihan konsumsi melalui sistem
rekomendasi yang bersifat personal. Fitur terbaru yang diperkenalkan oleh Just Eat
menawarkan asisten suara untuk memahami keinginan kuliner bahkan dengan
pertanyaan pengguna yang sangat acak. Fitur ini memungkinkan konsumen
menyampaikan preferensi secara bebas tanpa harus menelusuri menu secara
manual, sekaligus dirancang untuk mengatasi fenomena choice overload akibat
banyaknya pilihan makanan. Sistem ini menyesuaikan rekomendasi berdasarkan
konteks waktu, preferensi rasa, hingga kebutuhan pengguna (Sweney, 2026).
Meskipun inovasi tersebut berpotensi meningkatkan kenyamanan dan aksesibilitas,
manfaatnya tetap sangat bergantung pada kemampuan individu dalam berinteraksi
dengan sistem digital. Dalam konteks rekomendasi pangan yang semakin personal,
rumah tangga dengan keterbatasan akses digital dan literasi teknologi berisiko tidak
mampu memanfaatkan sistem secara optimal. Dalam kondisi tersebut, Al
berpotensi memperdalam ketimpangan ketahanan pangan alih-alih memperluas
pilihan dan kebebasan konsumsi.
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Dengan demikian, kesiapan Indonesia dalam menghadapi transformasi
sistem pangan berbasis Al tidak dapat diukur semata dari tingkat adopsi teknologi
atau kemajuan inovasi industri. Kesiapan tersebut harus dipahami sebagai kesiapan
kapabilitas, yakni sejauh mana tiap rumah tangga memiliki kebebasan nyata untuk
mengonversi keberadaan Al menjadi berfungsi dan mendukung ketahanan pangan.
Tanpa intervensi untuk memperkuat kapabilitas sosio-ekonomi masyarakat,
transformasi sistem pangan berbasis Al berisiko menjadi kemajuan yang eksklusif,
bukan inklusif. Dengan kemajuan teknologi ini, di lokasi yang saling berdekatan,
sangat mungkin jika individu/rumah tangga dengan tingkat kapabilitas tertentu
memiliki banyak pilihan kenyamanan hingga personalisasi saat mengakses pangan,
sementara kelompok lainnya bahkan tidak mendapatkan makanan sama sekali.

© KESIMPULAN

Hasil studi ini menunjukkan bahwa penggunaan transaksi digital
berasosiasi positif dengan ketahanan pangan masyarakat, dengan
mempertimbangkan faktor sosio-ekonomi sebagai variabel kontrol. Transaksi digital
berpotensi memperluas akses rumah tangga terhadap pangan melalui kemudahan
pembayaran, namun efektivitasnya sangat bergantung pada kemampuan untuk
memanfaatkannya. Kapabilitas ini tidak terbentuk secara merata, melainkan berjalan
seiring dengan karakteristik sosiodemografi rumah tangga. Rumah tangga dengan
tingkat pendidikan yang lebih tinggi, kondisi ekonomi yang lebih stabil, serta
struktur pengambilan keputusan yang lebih kuat (termasuk dominasi peran gender
laki-laki) cenderung memiliki kemampuan yang lebih besar untuk mengonversi

kemampuannya saat memenuhi kebutuhan pangan.




Tantangan terhadap kesiapan sosio-ekonomi semakin meningkat ketika
teknologi (melalui pemanfaatan Al) tidak lagi berfungsi sekadar sebagai alat
transaksi, melainkan telah terintegrasi ke dalam proses pengambilan keputusan di
dalam sistem pangan. Meski Al berpotensi meningkatkan efisiensi dan ketahanan
pangan, manfaat tersebut tidak terdistribusi secara otomatis. Pemanfaatan Al
berhubungan erat dengan kemampuan rumah tangga dalam mengakses dan
menggunakan teknologi tersebut dalam konteks pemenuhan pangan sehari-hari.
Ketika akses digital dan sumber daya masih timpang, penerapan Al berisiko
memperkuat pola eksklusi yang telah ada. Oleh karena itu, dalam memahami
kerawanan pangan, fokus tidak dapat berhenti pada penciptaan efisiensi melalui
teknologi semata, melainkan harus menekankan pentingnya kapabilitas sosio-
ekonomi dan literasi teknologi agar manfaat Al dapat diakses dan dirasakan secara
lebih merata oleh masyarakat.

Limitasi

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ketersediaan data, khususnya
tidak adanya informasi mengenai penggunaan transaksi digital pasca tahun 2020.
Kondisi ini membatasi kemampuan analisis untuk menangkap dinamika terbaru
perkembangan sistem pangan digital, terutama dengan adanya pemanfaatan Al.
Oleh karena itu, pembahasan mengenai Al dalam penelitian ini bersifat ilustratif,
sehingga diperlukan penelitian lanjutan dengan data yang lebih baru dengan
variabel khusus Al untuk mengkaji secara empiris peran Al dalam sistem pangan

sertaimplikasinya terhadap ketahanan pangan masyarakat.
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Center for Digital Society (CfDS) is the research center established

by the Faculty of Social and Political Sciences, Universitas Gadjah Mada.
The institution is created under the concern over the contemporary
dynamics of socio-political condition of the world that is accentuated by
the impeccable influence of information technology. The phenomenon
triggers the new patterns and complexities in the society, and thus
requires new approaches in managing such complexities.
CfDS pledged to delve more on the study of contemporary digital
society, including related issues surrounding the topic; such as the issues
of smart city and urban development. The emphasis is then put on the
utilization of technology to shape the society in becoming digitalized, as
well as to bring solvency to social issues.
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